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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar siswa laki-laki dan siswa
perempuan pada materi struktur dan fungsi tumbuhan dan menganalisis kendala siswa dalam menjawab
soal materi struktur dan fungsi tumbuhan. Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif metode survey
tipe cross-sectional survey design. Sampel penelitian ini siswa kelas VIII dari empat kelas dengan
jumlah 127 siswa yang terdiri dari 54 siswa laki-laki dan 73 siswa perempuan. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa laki-laki dan perempuan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata mean siswa laki-laki 48,80 sedangkan perempuan 63,01 dan modus siswa laki-
laki 50 sedangkan perempuan 55. Dari hasil wawancara baik siswa laki-laki dan perempuan kesulitan
dalam menjawab soal karena materi struktur dan fungsi tumbuhan yang dianggap sulit, rumit, dan
detail ditambah kurangnya penjelasan dari guru karena pembelajaran dilakukan secara daring pun
menjadi penyebab tidak tersampaikannya materi secara menyeluruh sehingga siswa semakin sulit untuk
memahami materi, siswa juga terkendala oleh kurangnya kuota untuk mengikuti pembelajaran daring.
Kata Kunci : Hasil Belajar, Jenis Kelamin, dan Struktur dan Fungsi Tumbuhan

Abstract

This study aims to analyze the differences in the learning outcomes of male and female students on the
material of plant structure and function and analyze the students' obstacles in answering the questions
of plant structure and function. The type of this research is descriptive research with cross-sectional
survey design type survey method. The sample of this research was eighth grade students from four
classes with a total of 127 students consisting of 54 male students and 73 female students. The results
showed that there were differences in the learning outcomes of male and female students. This is
indicated by the mean mean score of male students 48.80 while female students are 63.01 and the mode
of male students is 50 while female students are 55. From the results of interviews, both male and
female students have difficulty in answering questions because the material structure and the function
of plants which are considered difficult, complicated, and detailed plus the lack of explanations from
the teacher because learning is done online is also the cause of not conveying the material as a whole
so that it is increasingly difficult for students to understand the material, students are also constrained
by the lack of quotas to participate in online learning.
Key word : learning outcomes, gender, and structure and function of plants
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil survey PISA (The
Programme for International  Student
Assessment) program yang diinisiasi negara-
negara untuk mengevaluasi hasil capaian
belajar siswa dalam bidang literasi dasar,
matematika, dan sains menunjukkan pada
tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat
64 dari 69 negara. Dalam bidang matematika
dan sains di Indonesia tidak mengalami
kenaikan yang signifikan dari tahun ke tahun
artinya capaian Indonesia masih berada pada
level bawah dibanding negara lainnya
(Pratiwi, 2019: 52).

Hasil belajar merupakan kemampuan
yang telah dicapai seseorang sebagai hasil
dari  proses belajar mengajar yang
mengakibatkan perubahan kearah yang lebih
baik dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotornya (Dimyati dan Mudjiono, 1994:
250-251). Hasil belajar diperoleh siswa
setelah mendapat penilaian berbagai aspek
oleh guru. Adapun penilaian pengetahuan
siswa dapat diperoleh melalui test (Nasution,
2006: 36).

Analisis hasil belajar dari proses belajar
mengajar dapat dipandang dari dua sisi, yaitu
dari sisi guru dan dari sisi siswa. Dari sisi
guru hasil belajar merupakan  waktu
terselesaikannya bahan pelajaran, sedangkan
dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mengikuti  pelajaran dan perkembangan
mental yang lebih baik dibanding saat
sebelum belajar (Dimyati dan Mudjiono,
1994: 250-251).

Biologi merupakan cabang ilmu eksakta
yang membahas makhluk hidup. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat perbedaan dari hasil
belajar eksakta khususnya biologi antara laki-
laki dan perempuan. Biasanya pada siswa
laki-laki pada pelajaran eksakta lebih
menonjol daripada siswa perempuan. Siswa
perempuan umumnya menganggap pelajaran
eksakta sulit, sehingga siswa perempuan lebih
banyak yang menyukai pelajaran sastra dan
kesenian. Namun umumnya nilai eksakta
siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan
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siswa laki-laki (Hidayat dalam Hamama dkk.,
2019: 23).

Secara biologis, manusia terbagi menjadi
dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan.
Dalam berbagai bidang terjadi ketimpangan
antara laki-laki dan perempuan, salah satunya
pada bidang pendidikan. Isu gender dalam
bidang pendidikan secara tidak langsung
merupakan implikasi dari budaya masyarakat
membedakan laki-laki dan  perempuan
(Goldstein dan Kimura dalam Santrock, 2007:
104). Gender adalah salah satu faktor psikis
yang dapat mempengaruhi hasil belajar
karena gender merupakan bagian dari
sosiokultural dan psikologi dari laki-laki dan
perempuan (Santrock, 2007: 94). Perbedaan
gender tersebut juga dapat menjadi salah satu
faktor penyebab perbedaan hasil belajar atau
prestasi akademik antara laki-laki dan
perempuan.

Terlepas laki-laki atau perempuan pada
dasarnya otak manusia sama. Namun, terdapat
perbedaan pada otak daerah lobus parietal
laki-laki dan perempuan, daerah lobus parietal
berfungsi untuk kemampuan visuospasial.
Kemampuan visuospasial lebih besar pada
laki-laki dibandingkan perempuan (Goldstein
dan Kimura dalam Santrock, 2007: 104).

Perbedaan biologis lebih mendalam
antara laki-laki dan perempuan dengan
memahami struktur otak manusia, terdapat
perbedaan antara struktur otak laki-laki dan
perempuan, yaitu (1) Corpus calossum (2)
Hypothalamus (3) Inferior parietal lobe
(lobus parietal bawah) (4) Hippocampus
(Pasiak dalam Amin, 2018: 40). Perbedaan
tersebut dapat berpengaruh pada perbedaan
cara dan gaya melakukan sesuatu termasuk
belajar, laki-laki lebih mudah mempelajari
sesuatu dengan cara yang mengedepankan
aktifitas hands-on seperti praktikum, desain,
merangkai alat, dan minim komunikasi
(verbal dan  non-verbal),  sedangkan
perempuan lebih senang belajar dengan cara
dan gaya yang berkaitan dengan komunikasi
seperti ceramah, berbicara, diskusi santai, atau
presentasi (Pasiak dalam Amin, 2018: 40).

Pada masa sekarang ini dimana dunia
pendidikan semakin berkembang, setiap
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individu dituntut untuk memiliki hasil belajar
yang bagus sehingga memiliki prestasi
akademik yang baik. Tolak ukur keberhasilan
belajar seorang siswa dilihat dari hasil belajar
nya yang baik, dan hasil belajar yang baik
akan dapat dicapai jika peserta didik mampu
mengatasi faktor-faktor yang memengaruhi
prestasinya. Sejumlah ilmuwan menganggap
perbedaan anatomis biologis dan komposisi
kimia dalam tubuh berpengaruh pada
perkembangan emosional dan kemampuan
intelektual. Laki-laki dan perempuan secara
fisiologis berbeda dari jenis kelamin, anatomi
tubuh, dan komposisi kimia dalam tubuh
(Santrock, 2007: 94).

Materi  biologi  terus  mengalami
perkembangan sejalan dengan penemuan-
penemuan baru dalam bidang biologi dan
cabang-cabangnya.  Karakteristik ~ materi
biologi adalah berupa fakta, konsep, prinsip,
dan proses dari gejala-gejala hidup, serta
segala sesuatu yang mempengaruhi hidup
termasuk interaksinya dengan lingkungan.
Salah satu materi biologi di kelas VIII
semester ganjil adalah struktur dan fungsi
tumbuhan. Materi tersebut dianggap sulit oleh
siswa karena memuat konsep yang abstrak
sehingga sulit dipahami siswa, kesulitan
dalam memahami struktur dan jaringan
tumbuhan tersebut misalnya yaitu dalam
membedakan jaringan ciri-ciri antara jaringan
meristem dan jaringan dewasa, atau
membedakan jaringan meristem dan dewasa
berdasarkan letaknya pada tumbuhan.

Kesulitan siswa memahami  materi
pembelajaran maka akan berdampak pada
hasil belajarnya Setiap kelas memiliki
karakteristiknya masing-masing, dari
banyaknya perbedaan di dalam kelas salah
satunya adalah perbedaan gender. Dalam
proses belajar mengajar selama ini guru belum
terlalu memperhatikan aspek gender siswa.
Berdasarkan pendapat (Amin, 2018: 42),
menyatakan bahwa guru perlu memperhatikan
Perbedaan gender siswa untuk dapat
menentukan langkah-langkah pembelajaran
yang dapat mengakomodasi kebutuhan
masing-masing gender sehingga siswa
mencapai hasil belajar yang sama. Selain itu
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guru juga perlu memperhatikan hubungan
antara karakteristik materi sains dengan
kemampuan masing-masing gender dalam
mempelajarinya. Pada akhirnya guru dapat
memilih langkah pembelajaran yang tepat
dengan memperhatikan karakteristik materi
dan perbedaan kemampuan gender dalam
memahami materi yang dipelajari (Nasution,
2006: 36).

Pada kajian ini akan diidentifikasi

perbedaan kemampuan memahami materi
anatara siswa laki-laki dan siswa perempuan
pada topik struktur dan fungsi jaringan.
Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan
masalah dalam kajian ini yaitu :
1) Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa
laki-laki dan siswa perempuan pada materi
struktur dan fungsi tumbuhan. 2) Bagaimana
kendala siswa laki-laki dan siswa perempuan
dalam menjawab soal materi struktur dan
fungsi tumbuhan.

Tujuan keseluruhan dibuatnya penelitian
ini untuk : 1) Menganalisis perbedaan hasil
belajar siswa laki-laki dan siswa perempuan
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. 2)
Menganalisis kendala siswa laki-laki dan
siswa perempuan dalam menjawab soal
materi struktur dan fungsi tumbuhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  dua
pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Pendekatan kuantitatif

menghasilkan data statistik deskriptif dari alat
pengumpulan data yaitu hasil tes soal,
sedangkan pendekatan kualitatif
menghasilkan data secara deskripsi dari hasil
wawancara sebagai alat pengumpulan data.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif menggunakan metode survey tipe
cross-sectional survey design. Desain cross-
sectional survey adalah desain penelitian yang
mengumpulkan data pada satu waktu kepada
sampel (Creswell, 2012 : 377). Sampel dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VIl semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021 terdiri dari
empat kelas yaitu VIII A sampai kelas VIII D
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yang berjumlah 127 orang. Teknik
pengumpulan  data  dilakukan  dengan
memberikan soal test kepada siswa dan
melakukan wawancara kepada siswa dan
guru. Untuk teknik analisis data dilakukan
beberapa langkah, diantaranya :
1. Analisis instrumen penelitian
a. Validitas
Pada penelitian ini uji validitas
butir soal dilakukan menggunakan
software Microsoft excel kemudian
hasil uji validitas setiap soal
diinterpretasikan ~ dengan  kriteria
seperti yang dapat dilihat pada tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Validasi Soal

Batasan Kriteria
0,90 <rxy <1,00 Sangat tinggi
0,70 <rxy < 0,90 Tinggi
0,40 <rxy <0,70 Sedang
0,20 <rxy < 0,40 Rendah
0,00 < rxy < 0,20 Sangat rendah

Rxy < 0,00 Tidak valid

(Suherman, 2003: 113)
b. Reliabilitas

Reliabilitas  suatu instrumen
adalah keajegan atau kekonsistenan
instrumen  tersebut.  Konsistensi
instrumen bila diberikan pada subjek
yang sama akan memberikan hasil
yang relatif sama (tidak berbeda
secara signifikan) meskipun waktu
dan tempat yang berbeda, atau orang
yang berbeda disebut dengan
reliabilitas suatu instrumen
(Yudhanegara, 2015: 206). Uji
reliabilitas dilakukan dengan software
Microsoft excel dan untuk Kkriteria
reliabilitas soal dapat dilihat pada

Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Reliabilitas Soal

Koefisien Korelasi Derajat
Reliabilitas
0,90 <r11<1,00 Sangat rendah
0,70<r11<0,90 Rendah
0,40<r11<0,70 Sedang
0,20<r11<0,40 Tinggi
r11<0,20 Sangat tinggi

(Yudhanegara, 2015: 206)
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Daya pembeda

Daya pembeda dari suatu butir
soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut
membedakan antara siswa yang dapat
menjawab soal dengan tepat dan
siswa yang tidak dapat menjawab soal
tersebut  dengan tepat. Dalam
penelitian ini uji daya pembeda
dilakukan  dengan  menggunakan
software Microsoft excel kemudian
kriteria daya pembeda dapat dilihat
pada tabel 3 sebagai berikut :

Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda

Besarnya Angka Klasifikasi
Diskriminasi Item
DB <0,00 Sangat buruk
0,00 <DB <0,20 Buruk
0,20 < DB <0,40 Cukup
0,40 <DB <0,70 Baik
0,70 <DB <1,00 Sangat baik

(Lestari, 2017: 217)

Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran sangat erat
kaitannya dengan daya pembeda, jika
soal terlalu sulit atau terlalu mudah,
maka daya pembeda soal tersebut
menjadi buruk. Akibatnya, butir soal
tersebut  tidak akan  mampu
membedakan  siswa  berdasarkan
kemampuannya. Adapun  kriteria
indeks kesukaran dapat dilihat pada
tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Kriteria Indeks Kesukaran

Besarnya Indeks Interpretasi
Kesukaran
IK =0,00 Sangat sukar
0,00<1K<0,30 Sukar
0,30 < 1K <0,70 Sedang
0,70< 1K< 1,00 Mudah
IK=1 Sangat Mudah

(Nasution, 2008 : 79)

Analisis data hasil tes
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Data kuantitatif yang diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif terhadap suatu
variabel atau populasi yang sedang
diteliti. Lembar jawaban pilihan ganda
(PG) dianalisis lebih lanjut menggunakan
statistik deskriptif menggunakan software
Microsoft excel, sehingga dapat diperoleh
kesimpulan apakah terdapat perbedaan
hasil belajar siswa berdasarkan jenis
kelamin. Data yang diperoleh disajikan
dalam bentuk tabel dan dideskripsikan,
kemudian diperkuat dengan penyajian
mean, median, dan modus.

Analisis data wawancara

Setelah membagikan tes soal kepada
siswa selanjutnya dilakukan wawancara
kepada seorang guru, tiga orang siswa
laki-laki dan tiga orang perempuan untuk
menggali lebih dalam secara personal.
Wawancara guru dilakukan  untuk
menggali lebih dalam terkait hasil belajar
siswa berdasarkan jenis kelamin. Begitu
juga dengan siswa, wawancara dilakukan
untuk meninjau lebih dalam terkait
kendala yang dihadapi saat mengerjakan
test soal pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Selanjutnya hasil wawancara

diolah dan dikemas dalam bentuk
deskriptif  untuk  memperkuat hasil
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Perbedaan Hasil Belajar

Siswa Laki-Laki dan Siswa Perempuan
pada Materi Struktur dan Fungsi
Tumbuhan

Hasil analisis dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif yang meliputi,
mean, median, modus, nilai maksimal,
dan nilai minimal. Analisis statistik
deskriptif dilakukan dengan bantuan
software Microsoft Excel. Deskripsi
dalam penelitian ini adalah data yang
telah  diperolen  selama  penelitian
meliputi, hasil belajar siswa laki-laki dan
siswa perempuan kelas VIII. Hasil
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analisis deskriptif dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Analisis Hasil Belajar Siswa

Statistik Nilai Statistik
Laki-Laki Perempuan
Mean 48.80 63.01
Median 50 65
Modus 50 55
Nilai Max 95 100
Nilai Min 10 20

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel
5 dapat dijelaskan pada siswa laki-laki
mendapat nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 95 dan nilai terendah 10,
sedangkan pada siswa perempuan nilai
tertinggi yang diperoleh adalah 100 dan
nilai terendahnya 20. Hasil analisis
berdasarkan Tabel 4.1 juga
memperlihatkan nilai analisis deskriptif
pada siswa laki-laki dan siswa perempuan
yang telah diperoleh dapat diuraikan
dengan nilai rata-rata (mean) 48.80,
median 50, dan modus 50, sedangkan
nilai rata-rata (mean) pada siswa
perempuan adalah 63.01, median 65, dan
modus 55.

Hasil penelitian yang telah diperoleh
dari tes soal hasil belajar yang telah
diberikan kepada siswa, menunjukkan
terdapat perbedaan hasil belajar siswa
pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Dari tes soal yang telah
diberikan siswa laki-laki memperoleh
nilai rata-rata (mean) 48.80, sedangkan
siswa perempuan memperoleh nilai rata-
rata (mean) sebesar 63.01. Untuk nilai
tengah (median) pada siswa laki-laki
memperoleh nilai sebesar 50, sedangkan
pada siswa perempuan memperoleh nilai
tengah (median) sebesar 65. Untuk nilai
modus siswa laki-laki memperoleh nilai
sebesar 50, sedangkan perempuan sebesar
55. Berdasarkan data hasil belajar dapat
dijelaskan perbedaannya bahwa hasil
belajar dalam penelitian ini yaitu hasil
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belajar siswa perempuan lebih besar
daripada siswa laki-laki. Perbedaan hasil
belajar siswa tersebut dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
faktor perbedaan jenis kelamin. Hasil

tersebut  didukung oleh  penelitian
(Sahlan, dkk. 2020: 111), vyang
menyatakan terdapat pengaruh jenis

kelamin terhadap hasil belajar biologi
siswa.

Tidak dapat dipungkiri  bahwa
perbedaan  jenis kelamin dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa karna
perbedaan struktur otak manusia itu
sendiri sehingga mempengaruhi cara dan
gaya belajar seseorang. Perbedaan dari
struktur otak juga dijelaskan oleh para
ahli, bahwa hal tersebut dapat menjadi
hal yang menyebabkan terjadinya
perbedaan dari hasil belajar siswa
berdasarkan jenis kelamin.

Indikator hasil belajar pada soal tes
yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan taksonomi Bloom vyaitu dari
C1 sampai C6. Adapun nilai persentase
yang telah dicapai baik pada siswa laki-
laki dan siswa perempuan pada tiap
indikator hasil belajar kognitif dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut :

Tabel 6. Nilai Persentase Siswa Berdasarkan

Pencapaian Indikator Hasil Belajar Kognitif

No Indikator | Persentase | Persentase
Siswa Siswa

Laki-Laki | Perempuan

1. C1 53 74

2. C2 63 79

3. C3 64 75

4, C4 31 45

5. C5 35 50

6. C6 41 45

Pada Tabel 6 terlihat bahwa siswa
laki-laki memiliki kemampuan baik pada
indikator C3 dan C2, yaitu sekitar 64%
siswa laki-laki dapat menjawab soal tipe
C3 dan sebanyak 63% siswa laki-laki
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mampu menjawab tipe soal C2.
Berdasarkan data pada tabel tersebut juga
memperlihatkan bahwa hanya sekitar
31% siswa laki-laki yang mampu dalam
menjawab soal tipe C4, dan hanya
sebesar 35% siswa laki-laki yang dapat
menjawab tipe soal pada indikator C5.
Untuk siswa perempuan menunjukkan
hasil bahwa sebanyak 79% siswa
perempuan memiliki kemampuan baik
pada soal tipe C2, dan sebanyak 75%
dapat menjawab soal tipe C3, sehingga
baik siswa laki-laki dan perempuan
memiliki kemampuan baik terhadap soal
tipe C2 dan C3. Pada siswa perempuan
menunjukkan bahwa siswa perempuan
memiliki kelemahan dalam menjawab
soal tipe C4 dan C6, hanya sekitar 45%
siswa perempuan yang mampu menjawab
tipe soal tersebut. Dari data tersebut
terlihat bahwa siswa laki-laki dan siswa
perempuan sudah memiliki kemampuan
yang baik dalam menjawab soal tipe C1,
C2, dan C3, tetapi masih memiliki
kelemahan dalam menjawab soal C4, C5,
dan C6 dengan menunjukkan nilai
persentase hasil capaian hasil belajar
kognitif pada aspek tersebut yang masih
rendah.

Jumlah data yang diperoleh dapat
menunjukkan letak kelemahan dan
kekuatan siswa dalam menguasai materi
yang telah diberikan selama proses
pembelajaran sebagai tolak ukur untuk
mengukur hasil belajar siswa. Menurut
Purwanto (2004: 66), hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui  kegiatan  belajar.  Adanya
perbedaan hasil belajar antara siswa laki-
laki dan perempuan dapat dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal antara
lain kecerdasan, bakat, motivasi, dan
tentunya minat siswa terhadap materi
pelajaran, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor dari luar atau lingkungan
siswa itu sendiri. Faktor internal atau
faktor dari dalam diri siswa tentu saja
merupakan hal utama dalam menentukan
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hasil belajar siswa, meski faktor eksternal
mendukung tetapi faktor internal tidak
mendukung maka faktor internal itu akan
kurang signifikan. Oleh karena itu, minat,
kecerdasan, bakat, motivasi, dan
kemampuan-kemampuan kognitif adalah
faktor yang utama dalam mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa. Menurut
Abu dkk, (2004: 83), tidak adanya minat
seorang siswa terhadap pelajaran akan
akan menimbulkan kesulitan belajar,
dengan minat mendorong siswa belajar
lebih baik daripada belajar tanpa minat.
Namun demikian, minat tanpa adanya
usaha yang baik maka belajar juga sulit
untuk berhasil.

Dari keseluruhan hasil data penelitian
Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa siswa
laki-laki dan siswa perempuan sudah
memiliki kemampuan yang baik dalam
menjawab soal tipe C1, C2, dan C3,
tetapi masih memiliki kelemahan dalam
menjawab soal C4, C5, dan C6 dengan
menunjukkan nilai persentase hasil
capaian hasil belajar kognitif pada aspek
tersebut yang masih rendah. Hal tersebut
terjadi karena pada soal indikator
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (C6) merupakan tiga aspek
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi
atau higher order thinking skills (HOTS),
sedangkan tipe soal mengingat (C1),
memahami (C2), dan mengaplikasikan
(C3) merupakan bagian dari tiga aspek
kemampuan berpikir tingkat rendah atau
lower order thinking skill (LOTS).
Menurut Anderson dan Krathwohl dalam
Nabilah dkk., (2020: 2), dalam ranah

kognitif  seperti  pengetahuan  dan
kemampuan berpikir mencangkup
kemampuan berpikir tingkat rendah

(LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS). Berpikir tingkat rendah
mencangkup tiga aspek yaitu mengingat
(C1), memahami (C2), dan
mengaplikasikan (C3) dan berpikir
tingkat tinggi mencangkup tiga aspek
sebagai  berikut menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
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Pada tipe soal indikator C1 siswa laki-
laki dan siswa perempuan yang dapat
menjawab secara berturut-turut sebanyak
53% dan 74%. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa mampu mengingat materi
struktur dan fungsi tumbuhan, walaupun
masih ada siswa yang belum menjawab
dengan benar tipe soal ini terjadi artinya
siswa tidak memahami konsep materi
struktur dan fungsi tumbuhan dengan
benar. Pada tipe soal indikator C2
banyaknya siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam menjawab soal secara
berturut-turut adalah 63% dan 79%.
Siswa yang salah menjawab dapat
dikarenakan menjawab soal dengan buru-
buru dan lupa terhadap materi sturktur
dan fungsi jaringan tumbuhan yang telah
dipelajari. Menurut Rufaida dalam
Nabilah.,dkk  (2020: 5),  waktu
pembelajaran dan waktu pemberian soal
tes dalam rentang waktu yang cukup
berbeda dapat menjadi faktor siswa keliru
dalam menyelesaikan soal. Siswa laki-
laki dan siswa perempuan dalam
menjawab soal tipe C3 secara berturut-
turut sebanyak 64% dan 75%. Tipe soal
C3 ini merupakan  tipe  soal
mengaplikasikan, masih terdapat siswa
yang belum paham dan melakukan
kesalahan dalam menjawab soal konsep
materi  untuk  menyelesaikan  suatu
permasalahan.

Pencapaian hasil belajar kognitif siswa
penting  untuk  dilakukan  untuk
mengetahui sejauh mana pencapaian level
kemampuan berpikir dari hasil belajar
kognitif siswa. Analisis kemampuan
kognitif siswa penting dilakukan agar
guru dapat memperbaiki pola pikir siswa
dalam menemukan solusi untuk masalah
atau kendala yang dihadapi siswa dalam
belajar. Dari menganalisis kemampuan
kognitif siswa, guru dapat memperbaiki
pola  pembelajaran  dikelas  untuk
meningkatkan  hasil  belajar  siswa
sehingga capaian kemampuan kognitif
siswa maksimal, baik pada siswa laki-laki
atau siswa perempuan. Sebagai tenaga
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pendidik guru memiliki peranan yang
sangat banyak, guru perlu menjadi
seorang motivator agar siswa semangat
dalam belajar, menjadi fasilitator belajar
yang baik bagi siswa agar siswa tidak
merasa  kesulitan dalam proses
belajarnya. Menurut Hardianti dalam
Nabilah.,dkk (2020: 2), pentingnya
menganalisis  pencapaian indikator
kognitif ~ siswa untuk  mengetahui
kemampuan berpikir yang telah dikuasai
olen siswa yang Dbertujuan untuk
memudahkan guru dalam memperbaiki
pola pembelajaran sehingga harapannya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan kualitas dari lulusan.

Kendala Siswa dalam Menjawab Soal
Materi Struktur dan Fungsi
Tumbuhan

Untuk mengetahui kendala siswa
dalam menjawab soal, pengumpulan data
dilakukan dengan metode wawancara.
Wawancara tersebut dilakukan kepada
seorang guru yang merupakan guru IPA
kelas VIII di SMP Triyasa Bandung dan
kepada enam orang siswa sebagali
perwakilan yang telah menjadi objek
dalam penelitian ini yang terdiri dari tiga
orang siswa laki-laki dan tiga orang siswa
perempuan.

Wawancara kepada siswa dilakukan
untuk mengetahui kendala siswa dalam
mengerjakan soal penelitian yang telah
diberikan. Wawancara yang diberikan
terdiri dari beberapa pertanyaan dan
bertujuan juga untuk mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan kendala
tersebut. Dari hasil wawancara siswa,
siswa laki-laki menyatakan bahwa

mereka tidak terlalu menyukai pelajaran
biologi, tetapi mereka merasa dengan
belajar biologi mereka dapat menambah
wawasan, mengetahui cara menjaga
kesehatan tubuh, serta mengetahui
dampak penyakit yang dapat terjadi
dalam tubuh, siswa perempuan juga
kurang menyukai pelajaran biologi,
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karena pelajaran biologi terlalu banyak
materi yang harus diingat atau dihapal
apalagi pada materi struktur dan fungsi
tumbuhan. Minat  siswa  dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa itu sendiri, pada wawancara
pertanyaan pertama ini baik siswa laki-
laki dan perempuan menjawab bahwa
mereka tidak terlalu meyukai pelajaran
biologi dengan alasannya masing-masing.
Tetapi, dalam penelitian ini terdapat
perbedaan dari hasil belajar antara siswa
laki-laki dan siswa perempuan. Hal ini
dapat dipengaruhi juga oleh beberapa
faktor, misalnya seperti karakter siswa
perempuan yang dikenal penurut, lebih
rajin dan lebih mudah mengingat dari
siswa laki-laki. Menurut Bratama (1987:
76), mengemukakan bahwa perempuan
pada umumnya lebih baik pada ingatan
dan laki-laki lebih baik dalam berfikir
logis.

Dalam hasil wawancara siswa laki-
laki menjawab bahwa mereka memiliki
kendala dalam mengingat karena materi
struktur tumbuhan sangat rumit, detail,
dan banyak nama-nama dan fungsi
jaringan nya, ditambah pada
pembelajaran daring sekarang ini materi
menjadi semakin tidak dimengerti dan
selalu kehabisan kuota, demikian pula
dengan siswa perempuan yang menjawab
bahwa sulit mengingat materi karena
materi tidak dijelaskan secara langsung
karena pembelajaran dilakukan secara
daring sehingga semakin sulit untuk
memahaminya, pada pembelajaran daring
seperti yang sedang berlaku saat ini
karena adanya pandemi materi sulit
dimengerti karena tidak dijelaskan secara
detail apalagi ketika guru tidak
menjelaskan  secara langsung. Hal
tersebut dapat menambah terjadinya
miskonsepsi  pada siswa terhadap
pemahaman materi struktur dan fungsi
tumbuhan.  Menurut  Murni  dalam
Istighfarin  (2015: 992), dalam proses
pembelajaran miskonsepsi dapat menjadi
penghalang siswa untuk memahami
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materi biologi. Pada sejumlah topik atau

konsep  dalam  pelajaran  biologi
ditemukan terjadi miskonsepsi, antara
lain  konsep-konsep tersebut adalah

struktur tubuh manusia, genetika, evolusi,
sistem koordinasi, metabolisme,
reproduksi sel, struktur dan fungsi sel
dan, struktur tumbuhan.

Dalam penelitian ini, wawancara guru
juga dilakukan. Tujuan dari wawancara
guru ini adalah untuk mengetahui lebih
dalam dari sudut pandang guru mengenai
kendala siswa dalam pembelajaran
sehingga mempengaruhi hasil belajarnya.
menurut guru kondisi siswa saat proses
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang
tidak dilakukan secara tatap muka
membuat siswa semakin kesulitan dalam
memahami materi pelajaran, karena
keadaan pandemi seperti sekarang ini
proses pembelajaran membuat KBM
menjadi harus dilakukan dirumah secara
online, kondisi pembelajaran secara tatap
muka dengan daring sangat berbeda, guru
sangat kesulitan untuk menerangkan
materi ditambah siswa yang online dan
merespon kadang hanya sedikit apalagi
siswa laki-laki yang jarang sekali
merespon dan susah mengirimkan tugas.
Dari perbedaan jenis kelamin pada saat
pembelajaran kebanyakan siswa laki-laki
biasanya tidak mau diam dan seperti tidak
memperhatikan dengan baik, sedangkan
siswa perempuan kadang ada yang
belajar sambil mengobrol  dengan
temannya tetapi siswa perempuan lebih
aktif ketika diskusi dan lebih mudah
diatur. Menurut Khodijah (2011: 187),
secara umum memang karakteristik
berdasarkan gender antara laki-laki dan
perempuan berbeda. Siswa perempuan
lebih rajin daripada siswa laki-laki.

Minat siswa baik laki-laki dan
perempuan sama, tidak terlalu menyukai
mereka menganggap bahwa pelajaran
biologi banyak konsep yang perlu dihapal
dengan materi nya banyak yang abstrak,
tetapi siswa perempuan lebih mudah
diajak untuk memperhatikan guru dan
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belajar. Jika dilihat dari  proses
pembelajaran biasanya siswa perempuan
lebih mudah diatur sedangkan siswa laki-
laki tidak begitu memperhatikan atau
cuek sehingga hal tersebut dapat menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan
perbedaan hasil belajar pada siswa laki-
laki dan perempuan. Pertanyaan kelima
mengenai penyebab materi biologi sulit
dipahami menurut guru hal tersebut
karena dalam pelajaran biologi banyak
materi yang bersifat abstrak, sehingga
siswa sulit untuk memahaminya.

Disini peran guru sebagai fasilitator
perlu ditingkatkan dalam memberikan
penjelasan materi kepada siswa dengan
memperhatikan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi agar tidak
terjadi  miskonsepsi  diantara  siswa
sehingga hasil belajar dapat dicapai
secara maksimal baik pada siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Menurut Murni
dalam (lIstighfarin dkk., 2015: 992),
memahami materi biologi sering terjadi
miskonsepsi  yang ditemukan pada
sejumlah topik atau konsep pembelajaran.
Konsep-konsep tersebut antara lain
adalah struktur tubuh manusia, genetika,
evolusi, sistem  koordinasi, konsep
struktur dan fungsi sel, dan pada konsep
struktur tumbuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah dipaparkan dalam penelitian
mengenai Profil Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan Jenis Kelamin pada Materi
Struktur dan Fungsi Tumbuhan Kelas
VIIl, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut : Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa laki-laki dan siswa perempuan pada
materi struktur dan fungsi tumbuhan
kelas VIII. Dilihat dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
laki-laki lebih rendah dari hasil belajar
siswa perempuan. Nilai rata-rata (mean)
siswa laki-laki sebesar 48.80, sedangkan
pada siswa perempuan sebesar 63.01.
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Median siswa laki-laki 50, sedangkan
pada siswa perempuan sebesar 65. Untuk
nilai modus pada siswa laki-laki sebesar
50, dan pada siswa perempuan sebesar
55. Dari hasil wawancara baik siswa laki-
laki dan perempuan kesulitan dalam
menjawab soal karena materi struktur dan
fungsi tumbuhan yang dianggap sulit,
rumit, dan detail ditambah kurangnya
penjelasan dari guru karena pembelajaran
dilakukan secara daring pun menjadi
penyebab tidak tersampaikannya materi
secara menyeluruh sehingga siswa
semakin sulit untuk memahami materi,
siswa juga terkendala oleh kurangnya
kuota untuk mengikuti pembelajaran
daring.
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